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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil kemampuan peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter dengan model Picture and Picture dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method dengan tipe embedded design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Bandung. Instrumen yang digunakan adalah tes berupa lembar observasi dan lembar soal pretest, posttest, dan LKPD. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 9 Bandung sebelum dan sesudah menggunakan model Picture and Picture mengalami kenaikan yang siginifikan dari rata-rata 45,70 menjadi 75,75; (2) kemampuan menyusun teks cerita fabel  berorientasi pada nilai karakter dengan menggunakan model Picture and Picture lebih baik dengan nilai rata-rata 75,75 dibandingkan dengan menggunakan metode Ekspositori dengan rata-rata 67,85; (3) kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter pada kelas VII SMP Negeri 9 Bandung dan sesudah menggunakan model Picture and Picture mengalami kenaikan yang siginifikan dari rata-rata 43,50 menjadi 76.00; (4) kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter dengan menggunakan model Picture and Picture lebih baik dengan rata-rata 76,00 dibandingkan dengan menggunakan metode Ekspositori dengan rata-rata 68,00; dan (5) penggunaan model Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter dengan nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,984. Dari output tersebut diperoleh determinasi (R square) sebesar 0,968 yang artinya bahwa pengaruh penggunaan model Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter adalah sebesar 96,8 %.
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ABSTRACT

This study aims to describe the process and results of students' abilities in compiling character values-oriented fable texts with Picture and Picture models and their impact on students' creative thinking skills. The method used in this research is a mix method with embedded design type. This research was conducted at SMP Negeri 9 Bandung. The instrument used was a test in the form of observation sheets and question sheets for pretest, posttest, and LKPD. The results of this study can be concluded that (1) the ability to compose a character value-oriented fable text in seventh grade students of SMP Negeri 9 Bandung before and after using the Picture and Picture model experienced a significant increase from an average of 45.70 to 75.75; (2) the ability to compose a fable text oriented to character values ​​using the Picture and Picture model is better with an average value of 75.75 compared to using the Expository method with an average of 67.85; (3) the creative thinking ability of students in compiling character value-oriented fable texts in class VII SMP Negeri 9 Bandung and after using the Picture and Picture model experienced a significant increase from an average of 43.50 to 76.00; (4) the ability to compose a fable text oriented to character values ​​using the Picture and Picture model is better with an average of 76.00 compared to using the Expository method with an average of 68.00; and (5) the use of the Picture and Picture model in learning to compose a character value-oriented fable text affects the creative thinking ability of students in compiling a character value-oriented fable text with a correlation value (R) of 0.984. From the output obtained a determination (R square) of 0.968, which means that the effect of using the Picture and Picture model in learning to compose a fable story text oriented to character values ​​is 96.8%. 
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PENDAHULUAN
Sastra sebagai cerminan keadaan sosial budaya bangsa haruslah diwariskan kepada generasi mudanya. Menurut Herfanda (2008:131) sastra memiliki potensi yang besar untuk membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter. Menurut Suryaman (2010: 114) sebagai ekspresi seni bahasa yang bersifat reflektif sekaligus interaktif, sastra dapat menjadi spirit bagi munculnya gerakan perubahan masyarakat, bahkan kebangkitan suatu bangsa ke arah yang lebih baik, penguatan rasa cinta tanah air, serta sumber inspirasi dan motivasi kekuatan moral bagi perubahan sosial-budaya dari keadaan yang terpuruk dan ’terjajah’ ke keadaan yang mandiri dan merdeka. 
Pada dasarnya, menulis karya sastra termasuk kegiatan kreatif. Menurut Dalman (2014:3) menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini bisa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain. Sehingga orang lain dapat memahaminya. Dalam hal ini, dapat terjadi komunikasi antar penulis dan pembaca. Menurut suparmono dan Yunus (dalam Dalman 2014:4) menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya, Menurut Tarigan (2008:3) Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. “Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 
Tarigan (dalam Dalman 2014:4) mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa. Banyak yang menganggap bahwa menulis merupakan sesuatu yang mudah untuk dilakukan sehingga sering dipandang kurang penting. Akan tetapi, menulis juga sering dianggap sesuatu kegiatan yang menjenuhkan dan membosankan. Oleh karena itu, guru mencari dan menerapkan model dan strategi dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis. 
Menurut Fatemah dalam jurnalnya (2015) mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu hal yang sulit dilakukan, terutama peserta didik yang masih duduk di sekolah menengah pertama (SMP). Hal ini sejalan dengan pendapat Rikmasari (2017) bahwa menulis dianggap sebagai kegiatan yang sangat kompleks dan sulit untuk dilakukan. Seringkali kita temukan berbagai permasalahan dalam pembelajaran menulis di kalangan peserta didik, seperti banyak kesalahan dalam menulis cerita fabel, siswa sulit menuangkan ide pikiran untuk menentukan tema, kesulitan membuat gaya bahasa yang meliputi diksi, ejaan, pilihan kata, dan kalimat, peserta didik merasa kurang berbakat dalam menulis cerita fabel, dan model pembelajaran yang digunakan kurang menarik. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian berusaha untuk memberikan alternatif strategi atau model pembelajaran menulis yang kreatif dan inovatif.  
Salah satu materi ajar sastra di jenjang SMP adalah teks cerita fabel. Menurut Knapp dan Watkins (2005: 26) fabel adalah salah satu bentuk teks narasi yang mengisahkan tentang kehidupan binatang yang berperilaku menyerupai manusia. Cerita fabel sering disebut juga dengan cerita moral karena pesan yang ada di dalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral. Oleh karena itu, bagian akhir dari cerita fabel berisi pernyataan yang menunjukkan amanat dari penulis kepada pembaca. Berbeda halnya dengan cerpen atau novel yang penyampaian amanatnya dilakukan secara tersurat, dalam fabel pembaca langsung bisa menemukan amanat atau nilai moral pada bagian akhir atau kesimpulan cerita. Menurut Rahmawati, Roekhan, Nurchasanah (2016: 1323), secara umum teks fabel memiliki struktur yang terdiri atas orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda. Ciri yang paling menonjol dalam teks fabel adalah adanya pesan moral yang disampaikan melalui tokoh-tokoh binatang dalam teks fabel.


Menurut Hapsari dan Sumartini (2016: 14) bahwa teks fabel merupakan salah satu bentuk teks sastra pada materi Bahasa Indonesia kurikulum 2013 jenjang SMP. Fabel termasuk dalam bentuk teks sastra yang berupa paparan cerita. Cerita merupakan cerminan kehidupan, sehingga membaca cerita sama halnya dengan mempelajari miniatur kehidupan. Melalui cerita fabel, pembaca (peserta didik) bisa menemukan dan mempelajari berbagai keteladanan tanpa merasa digurui. Cerita fabel merupakan cerita fantasi tentang binatang yang piawai berbicara, yang bersikap bagaikan manusia, yang bahkan banyak digunakan sebagai perlambang dan teladan tentang hidup manusia (Sarumpaet 2010:21). Oleh karena itu cerita fabel, secara tidak langsung disebut pula dengan cerita moral. Di dalam teks fabel, terkandung keunggulan yang tidak terdapat pada karya sastra lain. Teks fabel adalah alat untuk menyelusupkan wejangan ataupun kritik sosial tanpa menggurui siapa pun dan sangat dekat dengan dunia anak-anak. Sifat cerita fabel yang mudah digemari oleh anak-anak, mampu menjadikan fabel sebagai media bacaan anak yang tepat dalam menyalurkan pesan moral untuk pembentukan karakter.


Hanya saja ditemukan beberapa kendala atau masalah dalam kegiatan pembelajaran teks fabel di lapangan. Hapsari dan Sumartini (1016: 14) menemukan fakta bahwa buku-buku kumpulan fabel yang lainnya, belum sesuai harapan, baik dari aspek isi, penyajian, bahasa dan keterbacaan, maupun grafika. Pada aspek isi, buku-buku tersebut umumnya masih mengarah kepada pencerdasan kognitif atau transfer pengetahuan. Selain itu, di dalam buku-buku tersebut belum diintegrasikan nilai-nilai karakter yang disesuaikan dengan pembaca sasaran. Dari aspek bahasa, tampak bahwa sebagian besar buku yang ditemukan menggunakan bahasa yang belum sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik SMP, yakni penggunaan bahasanya terlalu sederhana. Berkenaan dengan penyajian, diketahui bahwa uraian yang disampaikan masih belum menunjukkan tujuan pembelajaran dan penahapan pembelajaran yang jelas. Adapun aspek grafika pada buku-buku kumpulan fabel yang ada sudah bagus tetapi belum satu pun buku kumpulan fabel yang memuat gambar/ilustrasi pendukung isi buku.


Adapun tujuan dari pembelajaran menulis teks fabel ini, menurut Rahmawati, Roekhan, Nurchasanah (2016: 1323) adalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik melalui kegiatan mengembangkan ide-ide menjadi sebuah cerita yang bermuatan moral. Karena teks fabel ini merupakan salah satu jenis teks naratif dengan tokoh-tokoh hewan yang memiliki sifat seperti manusia di dalamnya, peserta didik harus dapat memahami dengan baik bagaimana struktur teks fabel dan bagaimana cara menyusun teks fabel yang memiliki muatan nilai moral di dalamnya. Tahapan pendekatan ilmiah yang meliputi kegiatan mengamati struktur dan unsur kebahasaan teks fabel, menanya, menalar, mencoba menyusun teks fabel dan menyajikan teks fabel yang telah dibuat diharapkan mampu mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur. 


Berdasarkan atas masalah di atas, maka diperlukan sebuah model, model, media, ataupun strategi dalam kegiatan pembelajaran agar teks fabel dapat diminati peserta didik. Hal ini sejalan dengan manat PP No. 19 Tahun 2005, Pasal 19, bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Untuk mendukung hal tersebut, maka pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah model pembelajaran menggunakan model pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran menulis cerita fabel. Model pembelajaran Picture and Picture merupakan penunjukan detail-detail dalam bentuk gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran, sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang relevan dengan kompetensi dasar untuk ditampilkan. 

Model Picture and Picture merupakan suatu model belajar yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis (Hamdani, 2011: 89). Model Picture and Picture mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Model ini diyakini dapat efektif dilaksanakan berkaitan dengan pembelajaran menulis teks fabel bagi peserta didik SMP. Adapun menurut Aris Shoimin 2016: 122) model Picture and Picture merupakan suatu model belajar menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Model Pembelajaran ini mengandalkan gambar yang menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Maka dari itu sebelumnya guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan, baik dalam bentuk kartu atau carta dalam ukuran besar. Gambar sangat penting digunakan untuk memperjelas pengertian. Melalui gambar, siswa mengetahui hal-hal yang belum pernah dilihatnya. Gambar dapat membantu guru mencapai tujuan intruksional karena selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan.  
Tujuan instruksional yang akan dicapai dengan penggunaan model pembelajaran Picture and Picture ialah peserta didik terampil menulis menulis cerita fabel. Danandjaja (2000:86) menyatakan fabel merupakan dongeng yang ditokohi binatang peliharaan dan binatang liar, seperti binatang menyusui, burung, binatang melata (reptillia), ikan, dan serangga. Binatang binatang itu dalm cerita jenis ini dapat berbicara dan berakal budi seperti manusia. Unsur-unsur cerita fabel tersebut antara lain memiliki tema, alur, latar, penokohan, sudut pandang dan amanat. Cerita fabel dilengkapi dengan strukturstruktur seperti orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda. Tujuan fabel adalah memberikan ajaran moral dengan menunjukkan sifat-sifat jelek manusia melalui simbol binatang-binatang.  Fokus permasalahan dalam penelitian ini ialah bagaimana kualitas proses, hasil dan peningkatan pembelajaran menulis cerita fabel dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture. 
Berdasarkan paparan di atas, maka perlu dilaksanakan sebuah kajian yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran menulis teks fabel di SMP menggunakan model Picture and Picture.  Kajian yang dilaksanakan tentu saja meliputi bagaimana pemilihan teks fabel yang bermuatan nilai karakter, efektivitas model, dan bagaimana implementasi pembelajaran menggunakan model Picture and Picture dalam pembelajaran menulis teks fabel bermuatan nilai pendidikan karakter bagi peserta didik SMP. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Meningkatkan Kemampuan Menyusun Teks Cerita Fabel Berorientasi Nilai Karakter dengan Model Picture and Picture dan Dampaknya terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik Kelas VII di SMP Negeri 9 Bandung”.
Penulis berharap penelitian yang akan dilakukan mengenai pembelajaran menulis cerita fabel dengan menggunakan Model Picture and Picture ini, akan mengatasi kesulitan peserta didik dalam berimaji, dan memilih diksi yang tepat, serta dapat memperkaya kosa kata yang dimiliki, sehingga peserta didik mampu menulis cerita fabel dengan baik. Selain itu, melalui penelitian ini, penulis juga berharap dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan menarik, sehingga pembelajaran menulis puisi tidak lagi dianggap sebagai pembelajaran yang sulit dan membosankan, bahkan dapat meningkatkan hasil belajar serta meningkatkan berpikir kreatif dalam diri peserta didik.
METODE PENELITIAN
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method. Menurut Sugiyono (2012: 7), mixed method merupakan penelitian yang melibatkan penggunaan dua metode yaitu metode kualitatif dan kuantitatif dalam satu penelitian tunggal (satu penelitian). Penggunaan dua metode ini dipandang lebih memberikan pemahaman lebih lengkap tentang masalah penelitian dibandingkan penggunaan salah satu metode diantaranya.

Selanjutnya, menurut Indrawan dan Yaniawati (2014: 77), mixed method research ternyata bisa menjadi metode yang dapat mengatasi kelemahan yang terjadi, baik dalam penelitian kuantitatif (post positivism) maupun penelitian kualitatif (constructivism). Artinya mixed method research atau metode campuran dapat menjawab pertanyaan penelitian yang tidak dapat dijawab oleh penelitian kuantitatif atau kualitatif.

Penelitian mixed method yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian the embedded design, metode ini sebenarnya merupakan penguatan saja dari proses penelitian yang menggunakan metode tunggal (kualitatif maupun kuantitatif), karena pada metode penyisipan (Embedded Design) peneliti hanya melakukan mixed (campuran) pada bagian dengan pendekatan kualitatif pada penelitian yang berkarakter kuantitatif. Demikian pula sebaliknya. Penyisipan dilakukan pada bagian yang memang membutuhkan penguatan ataupun penegasan, sehingga simpulan yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan pemahaman yang lebih baik, bila dibandingkan dengan hanya menggunakan satu pendekatan saja. 

Berikut adalah desain the embedded design (penyisip) menurut Creswell dalam Indrawan dan Yuniawati (2016: 85).

1. 
Gambar 3.1 Embedded Design
(Sumber: Indrawan dan Yaniawati, 2016: 83)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-1 (kelas Picture and Picture) dan kelas VII-2 (kelas Ekspositori) SMP Negeri 9 Bandung. Jumlah peserta didik pada penelitian ini masing-masing sebanyak 20 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 April 2021 secara online. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan menyusun teks cerita fabel peserta didik dengan menggunakan model Picture and Picture. Fokus penelitian yang dilakukan yaitu pada kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter serta dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi kegiatan belajar peserta didik dalam mengimplementasikan metode sugesti imajinasi dan analisis data hasil pretest maupun posttest. Kemudian untuk data kuantitatif berupa hasil tes, meliputi penilaian LKPD, pretest, posttest, dan penilaian kemampuan berpikir kreatif.  Berikut hasil dan pembahasan dalam penelitian ini.
perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter antara kelas Picture and Picture yang menggunakan model pembelajaran Picture and Picture dengan kelas Ekspositori yang menggunakan model Ekspositori. Berikut tabel rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter antara kelas Picture and Picture dan kelas Ekspositori.

Tabel 1
Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Menyusun Teks Cerita Fabel  Berorientasi Nilai Karakter pada Kelas Picture and Picture dan Kelas Ekspositori
	Data Statistika
	Kelas Picture and Picture
	Kelas Ekspositori

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Mean
	45,70
	75,75
	43,05
	67,85

	Standard Deviation
	10,403
	10,341
	11,283
	13,136

	Minimum
	25
	62
	25
	50

	Maximum
	68
	93
	65
	92


Berdasarkan tabel 1 di atas, nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest pada kelas Picture and Picture, yaitu 45,845 dan 79,800. Untuk kemampuan pretest peserta didik dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi di kelas Picture and Picture masih rendah, dengan nilai rata-rata masih di bawah KKM, yaitu 45,845. Namun, setelah pembelajaran menggunakan metode sugesti imajinasi, kemampuan posttest peserta didik dalam pembelajaran menulis puisi berorientasi gaya bahasa personifikasi di kelas Picture and Picture mengalami kenaikan menjadi rata-rata nilai 79,800. Berdasarkan rata-rata nilai tesebut menunjukkan bahwa setelah melaksanakan pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode sugesti imajinasi, kemampuan peserta didik mengalami peningkatan dibanding dengan sebelumnya.

Selanjutnya, rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif antara kelas Picture and Picture dan kelas Ekspositori. Berikut tabel rekapitulasi perbedaan data nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran menulis cerita fantasi berorientasi gaya bahasa personifikasi antara kelas Picture and Picture dan kelas Ekspositori.

Tabel 2 

Rekapitulasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Fabel  Berorientasi Nilai Karakter di Kelas Picture and Picture dan Kelas Ekspositori
	Data Statistika
	Kelas Picture and Picture
	Kelas Ekspositori

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Mean
	43,50
	76,00
	41,00
	68,00

	Standard Deviation
	8,445
	9,542
	10,588
	12,183

	Minimum
	30
	65
	25
	50

	Maximum
	60
	95
	60
	90


Berdasarkan tabel 2 terlihat hasil analisis pretest dan posttest dari kelas Picture and Picture yang menggunakan metode  pembelajaran Picture and Picture dengan kelas Ekspositori yang menggunakan metode  pembelajaran Ekspositori terlihat adanya penaikan dan penurunan nilai pretest dan posttest untuk nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest pada kelas Picture and Picture, yaitu 43,50 dan 76,00. Pada kelas Picture and Picture ini di peroleh nilai standar deviasi 8,445 untuk pretest dan 9,542 untuk posttest. Nilai minimum pretest dan posttest di kelas Picture and Picture sebesar 30 dan 65. Nilai maksimum pretest dan posttest di kelas Picture and Picture sebesar 60 dan 95.

Berdasarkan data di atas terlihat perbedaan yang signifikan dari nilai pretest dan posttest di kelas Picture and Picture dan Ekspositori. Rata-rata nilai pretest dan posttest di kelas Picture and Picture lebih besar dibandingkan dengan di kelas Ekspositori. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif di kelas Picture and Picture yang menggunakan metode pembelajaran Picture and Picture memiliki perolehan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas Ekspositori yang menggunakan model pembelajaran Ekspositori.

Uji Hipotesis

Pengujian dilakukan untuk mengetahui signifikansi kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter dan kemampuan berpikir kreatif di kelas Picture and Picture dan kelas Ekspositori. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji independent t-test karena data yang diperoleh merupakan data berdistribusi normal dan homogen. Untuk mengetahui kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter dan kemampuan berpikir kreatif, maka digunakan rumusan hipotesis sebagai berikut.

H0: μ1 = μ2: tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakterpada kelas Picture and Picture dan Ekspositori.

H1: μ1 ≠ μ2: terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakterpada kelas Picture and Picture dan Ekspositori.

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan p-value dengan ɑ = 0,05. Jika nilai sig.(2-tailed) < ɑ, maka H0 ditolak, tetapi jika nilai sig.(2-tailed) ≥ ɑ, maka H0 diterima. Hasil analisis uji independent t-test kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakterdapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3
Hasil Uji Independent T-Test 

Kemampuan Menyusun Teks Cerita Fabel  Berorientasi Nilai Karakter

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Posttest_Menulis
	Equal variances assumed
	1,320
	,258
	2,113
	38
	,041
	7,900
	3,738
	,332
	15,468

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,113
	36,015
	,042
	7,900
	3,738
	,319
	15,481


Berdasarkan hasil pada tabel 3 diperoleh sig.(2-tailed) sebesar 0,041 atau lebih kecil dari ɑ (0,050), maka H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter di kelas Picture and Picture dan kelas Ekspositori. Dari statistika deskriptif dan statistika inferensial diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter dengan model pembelajaran Picture and Picture lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Ekspositori secara siginifikan.

Setelah mengetahui hasil uji independent t-test kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter, penulis sajikan hasil uji independent t-test kemampuan berpikir kreatif dengan hipotesis sebagai berikut.

H0: μ1 = μ2: tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas Picture and Picture dan Ekspositori.

H1: μ1 ≠ μ2: terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas Picture and Picture dan Ekspositori.

Kriteria pengujian hipotesis berdasarkan p-value dengan ɑ = 0,05. Jika nilai sig.(2-tailed) < ɑ, maka H0 ditolak, tetapi jika nilai sig.(2-tailed) ≥ ɑ, maka H0 diterima. Hasil analisis uji independent t-test kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4
Hasil Uji Independent T-Test Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Menyusun Teks Cerita Fabel Berorientasi Nilai Karakter

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Posttest_Berpikir
	Equal variances assumed
	1,448
	,236
	2,312
	38
	,026
	8,000
	3,460
	,995
	15,005

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,312
	35,938
	,027
	8,000
	3,460
	,982
	15,018


Berdasarkan hasil pada tabel 4 diperoleh sig.(2-tailed) sebesar 0,026 atau lebih kecil dari ɑ (0,050), maka H0 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif di kelas Picture and Picture dan kelas Ekspositori. Dari statistika deskriptif dan statistika inferensial diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan metode Picture and Picture lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran Ekspositori secara siginifikan.

Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture dalam Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Fabel  Berorientasi nilai karakterterhadap Kemampuan Berpikir kreatif Peserta Didik

Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Picture and Picture terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan dengan melakukan uji regresi. Uji regresi yang dilakukan yaitu uji regresi sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini hasil uji regresi metode pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakterterhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Tabel 5
Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture dalam Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Fabel  Berorientasi Nilai Karakter terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7,213
	2,952
	
	2,443
	,025

	
	Menyusun Teks Fabel
	,908
	,039
	,984
	23,505
	,000

	a. Dependent Variable: Berpikir Kreatif


Berdasarkan hasil pada tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable model Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter berpengaruh terhadap variabel kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, pada tabel 4.54 juga diketahui nilai ᵗhitung sebesar 2,443 > ᵗtabel sebesar 2,060. Dengan demikian, ᵗhitung > ᵗtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.


Sementara itu, untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan metode Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakterterhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6
Besar Pengaruh Penggunaan Model Picture and Picture dalam Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Fabel  Berorientasi Nilai Karakter terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,984a
	,968
	,967
	1,741

	a. Predictors: (Constant), Menyusun Teks Fabel


Berdasarkan hasil pada tabel 6 diketahui besarnya nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,984. Dari output tersebut diperoleh determinasi (R square) sebesar 0,968 yang artinya bahwa pengaruh penggunaan metode Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter terhadap kemampuan berpikir kreatif adalah sebesar 96,8%.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.53 dan tabel 4.54 dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter terhadap kemampuan berpikir kreatif berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05 dan besar pengaruh sebesar 96,8%.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil pengolahan dan analisis data pada kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter dengan model Picture and Picture dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII di SMP Negeri 9 Bandung, maka penulis membuat simpulan sebagai berikut.

1. Kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 9 Bandung sebelum dan sesudah menggunakan model Picture and Picture mengalami kenaikan yang siginifikan. Nilai rata-rata sebelum menggunakan model tersebut yaitu 45,70. Namun, setelah menggunakan model Picture and Picture, rata-rata nilai untuk kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter menjadi 75,75.
2. Kemampuan peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter sebelum menggunakan model Picture and Picture memperoleh nilai rata-rata sebesar 45,70. Namun, setelah menggunakan model Picture and Picture, kemampuan peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,75. Dari hasil tersebut, terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter setelah pembelajaran menggunakan model Picture and Picture, dengan peningkatan sebesar 30,05. 
Selanjutnya, berbeda dengan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas ekspositori. Kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter sebelum menggunakan model ekspositori memperoleh nilai rata-rata sebesar 43,05. Kemudian, setelah menggunakan model ekspositori, kemampuan peserta didik dalam menulis teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,85. Dari hasil tersebut, terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter setelah pembelajaran menggunakan model ekspositori, dengan peningkatan hanya sebesar 24,80. Namun, rata-rata nilai masih di bawah KKM (75).
3. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter pada kelas VII SMP Negeri 9 Bandung setelah menggunakan model Picture and Picture memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,00. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi nilai karakter setelah menggunakan model Picture and Picture dari yang sebelum menggunakan model tersebut memperoleh nilai rata-rata sebesar 43,50.  

4. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter sebelum menggunakan model Picture and Picture memperoleh nilai rata-rata sebesar 43,50. Namun, setelah menggunakan model Picture and Picture, kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,00. Dari hasil tersebut, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter setelah pembelajaran menggunakan model Picture and Picture, dengan peningkatan sebesar 32,50.
Selanjutnya, berbeda dengan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas ekspositori. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menulis teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter sebelum menggunakan model ekspositori memperoleh nilai rata-rata sebesar 41,00. Kemudian, setelah menggunakan model ekspositori, kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menulis teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,00. Dari hasil tersebut, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter setelah pembelajaran menggunakan model ekspositori, dengan peningkatan hanya sebesar 27,00. Namun, rata-rata nilai masih di bawah KKM (75).
5. Penggunaan model Picture and Picture berpengaruh terhadap kemampuan menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,025 < 0,05, lalu nilai ᵗhitung sebesar 2,443 > ᵗtabel sebesar 2,060. Dengan demikian, ᵗhitung > ᵗtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya signifikan. Itu berarti bahwa variabel model Picture and Picture berpengaruh terhadap variabel kemampuan peserta didik dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter. Adapun pengaruhnya dilihat dari nilai determinasi (R square) sebesar 0,968, yang artinya bahwa pengaruh penggunaan model Picture and Picture dalam pembelajaran menyusun teks cerita fabel berorientasi pada nilai karakter adalah sebesar 96,8 %.
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